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PENGARUH BEBERAPA ZAT PENGATUR TUMBUH
TERHADAP PERTUMBUHAN SETEK BIBIT TANAMAN
BUAH NAGA BERDAGING MERAH
(Hylocereus costaricensis (Weh.) Britton & Rose)

ABSTRAK

Percobaan dengan judul “Pengaruh Beberapa Zat Pengatur Tumbub
Terhadap Pertumbuhan Sctek Tanaman Buah Naga Berdaging Merah { Hilocereus
costaricensis (Web.) Briton & Rose)” telah dilaksanakan i Rumah Kawal
Fakultas Pertanian Universitas Andalas Limau Manih Padang. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan Februari 2009 sampai dengan Tuni 2009,

Percobaan disusun berdasarkan rancangan acak lengkap denpan cmpat
taraf perlakuan dan lima ulangan. Perlakuannya yaitu, tanpa zat pengatur fumbuh.
air kelapa muda 23%, urine Sapi 25% dan TBA 0,05%. Tuuan percobasn ini
adalah untuk mendapatkan zal pengatur tumbuh yang terbaik yang dapat
merangsang  pertumbuban setek anaman buah napa. Data hasil penelitian
dianalisis dengan menggunakan uji F atau sidik ragam dan jika F hitung perlakuan
berheda nyata, maka dilanjutkan dengan uji Durcan’s New Multiple Range Test
(DNMET) pada taraf nyata 5%.

Berdasarkan  penelitian terscbut didapatkan pamberian zal pengatur
tumbuh air kelapa muda 25%, urine sapi 25%, IBA 0,05% dan tanpa zal pengatur
tumbuh, belum mampu meningkatkan pertumbuhan setek tanaman buah naga.
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I. PENDAHULUAN

Tanaman buah napa belum lama divsahakan di Indonesia. karena tanaman
ini merupakan komaoditas baru di dunia perlanian dan menambah jenis tanaman
hortikubtura vang divsahakan di Indonesia. Kristanto (2008) menvatakan, bahwa
pengembangan dan penamaman buah naga sampai sast ini masih ferpusal di
daerah Jawa Gimur dianlaranya: Pasuruan, Jember, Mojokerlo dan Jombang,
Kondisi ini menyebabkan tanaman ini belum banyak dikenal oleh masyarakat
Iuas.

Usaha perkebunan bush naga yang masih terbatas, menvebabkan produksi
buah naga masih rendah, dan hanya tersedia di pasar-pasar lertentu, seperli pasar
swalayan. Terbatasnya ketersediaan buah napga menyebabkan harga jual buzh ini
cukup tngel, sehingea tidak semua kalangan dapal menikmati manfaalova.

Badan Penelitian dan Pengembangan Peranian Bepublik [ndonesia (2007)
menyebutkan,  hahwa  bush  paga  dapal  menurunkan  kadar  kolesternl,
menyeimbangkan  gula darsh, menguatkan  fungsi ginjal dan wlang,  serla
meningkatkan kerja otak. Khasiat buab naga musih belum diketahui oleh
masyarakal luas, Penelition temtang tanaman ini masih sangat terbatas dan buah ini
masith sangat langka. Buah naga mermpakan sumber vitamin dan mineral yang
cukup baik. Kadar vitamin Bl pada buah paga mencapai 0.3 mg per 100 gram
daging buah. Komposisi gizi per 100 gram daging bush menurut Badan Lithang
Pertanian BRI dapat dilihat pada Lampiran 1.

Kandungan nutrisi buah nags vang tinggl, menyebabkan buabh naga
semakin disukal oleh masyarakal, schingga pengusahaan buab naga perla di
tingkatkan dengan memperiuas dacrah pengembangannya. Perlunsan  daerab
pengembangan  akan  menmgkatkan  produkst,  schingga  dapat  memenuhi
permintaan pasar. Dengan demikian setinp kalangan dapat mengkonsumsi buah
naga seria merasakan manfastnya. Kristanto (2008), menvatakan babwa dalam
upava  pengembangan buah  paga.  iklim Indoresia sangat mendukung
pembudidayaannya, sehingga tidak tertutup kemungkinan bila buah naga pun

dapat memasyarakat di Indonesia,
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Penyediaan  bibit  buah paga  diperlukan  seiring  dengan
peningkatan daerah pengembangan dan peningkatan produksi, Buah naga dapat
diperbanyak secara vegetatif dan generalif. Sistem perbanyvakan secara vegetatil
dan generatilf mempunyai kelebihan dan kelemaban masing-masingnya, Namun
dalom  prakiiknya. orang lebih cenderung melakukan perbanvakan sccara
vagelati],

Perbanyakan secara vegelatil dengan menggunakan selek hatang atau
cabang, umumnya akar yang lerbentuk pada setek ini jumlahnya sedikit dan tidak
terlalu panjang yang akan menycbabkan penverapan air, unsur hara, dan volume
vang kontak dengan akar lebih rendah dan remtan terhadap pengaruh lingkungan
[ Chairiah, Hanolo dan Hadi, 2005} Perbanyakan tanaman dengan cara vegetatil
pada buah naga merupakan perbanyakan mengpunakan setek cabang stau batang.
Batang atau cabang vang digunakan untuk setek harus dalam keadaan sehat, keras.
twa. sudah berbuah dan berwarna hijau kelabu, vkuran setek vang ideal antara 20
cmi-30 cm

Perbanyakan generatif merupakan upaya mendapatkan tanaman bary
melalui biji, Keistimewaan perbanyakan tanaman dengan biji ini adalah bibit vang
diperoleh dalam jumlah banyak dan pertumbuhan vang seragam dan kuat. Namun
kelemahannya adalah dibutuhkan waktu yang relalif Jama hingga diperoleh bibit
vang siap tanam.  lwlah sebabnya penggunaan bibit asal biji sangat jarang
dilakukan (Kristanto, 2008

Upaya meningkatkan perkembangan perakaran pada scick batang tanaman
buah paga tersebut, dapat ditempuh dengan pemberian zat pengatur tumbuah dari
luar, Sesuai dengan pendapal Yasman dan Smits tahun 1988 cit. Iewanto (2001),
yang menyalakan babwa untuk mempercepal perakaran pada setek diperlukan
perlakuan khusus, yailu dengan pemberian bormon dar loar. Proses pemberian
hormon barws memperhatikan jumlah dan konsentrasinya agar didapatkan sistem
perakaran yang baik dalam waktu relatif singhkat,

Zal pengatur lumbuh (plant regulator) adalah senyawa organik vang hukan
hara (nutrient), vang dalam  jumlah sedikit dapat mendukung {promote).
menghambal (merepakan golongsn dan inhibitor) dan dapal merubah proses

fisiologi tumbuhan, Zal pengatur tumbuoh dalam tavaman teedivi dari lima



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1 Kesimpulan

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa pamberian zat pengatur tumbub air kelapa muda 23%:, arine sapi 23%, 1BA
0,05% dan tanpa zat pengatur tumbuh, belum mampu meningkatkan pertumbuahan
selek tanaman buah naga.

3. 2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan untuk dapat mclakukan
penelitian lanjutan dengan menguji beberapa tingkat konsentrasi zal pengatur
tumbuh air kelapa muda, urine sapl. [BA sehingpa didapatkan konsentrasi vang

terbaik untuk merangsang pertumbuhan setek tanaman buah naga,
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